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Abstract

The purpose of this study is to analyze: 1) the direct effect of capital expenditure and
investment on the employment opportunities of Jambi Province in the period 2000-
2018; 2) the direct effect of capital expenditure, investment and employment
opportunities on the economic growth of Jambi Province in the period 2000-2018; and
3) the indirect effect of capital expenditure and investment on economic growth through
employment opportunities in the Jamni Province period 2000-2018. Data analysis
method used is path analysis. Based on the results of the analysis it is known that: 1)
simultaneous capital expenditure and investment have a significant effect on
employment opportunities in Jambi Province during the period 2000-2018, while
partially the variables that significantly influence employment opportunities in Jambi
Province are investment variables. 2) simultaneously capital expenditure, investment
and employment have a significant effect on the economic growth of Jambi Province
during the period 2000-2018, while partially the variables that significantly influence
the economic growth of Jambi Province are investment and employment opportunities
variables. 3) investment has an indirect effect on economic growth in Jambi Province,
while capital expenditure does not have an indirect effect on economic growth in Jambi
Province.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: 1) pengaruh langsung belanja
modal dan investasi terhadap peluang kerja di Provinsi Jambi pada periode 2000-2018;
2) pengaruh langsung dari belanja modal, investasi dan kesempatan kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi pada periode 2000-2018; dan 3) pengaruh tidak
langsung dari belanja modal dan investasi pada pertumbuhan ekonomi melalui
kesempatan kerja di Provinsi Jamni periode 2000-2018. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis jalur. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa: 1) belanja
modal dan investasi simultan berpengaruh signifikan terhadap peluang kerja di Provinsi
Jambi selama periode 2000-2018, sedangkan secara parsial variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap peluang kerja di Provinsi Jambi adalah investasi variabel. 2) secara
simultan belanja modal, investasi dan lapangan kerja berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi selama periode 2000-2018, sedangkan secara
parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi
Jambi adalah variabel investasi dan peluang kerja. 3) investasi memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, sedangkan belanja modal
tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Jambi.

Kata kunci:Belanja modal, Investasi, Kesempatan kerja, Pertumbuhan ekonomi
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PENDAHULUAN

Menurut  Subandi  (2008) masalah pembangunan ekonomi  seperti
ketenagakerjaan adalah salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia, yang
terlebih lagi saat mengalami krisis multidimensi yang dimana krisis ini membawa
Indonesia mengalami kemerosotan ekonomi, politik, moral, dan sosial. Suatu rangkaian
yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat sehingga dapat mengelola
sumber daya atau potensi pada daerah masing-masing, merupakan kegiatan
pembangunan di daerahnya masing-masing, dan membentuk kerjasama dengan sektor
swasta sehingga akan terciptanya lapangan pekerjaan baru yang dapat meningkatkan
perkembangan dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perekonomian atau
meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.

Menurut Amir (2007) pembangunan ekonomi yang dilaksanakan Indonesia
dapat dikatakan berhasil, tetapi secara keruangan (spatial), terutama dilihat dari
pemerataan hasil pembangunan nampaknya masih perlu pemikiran lebih lanjut. Begitu
juga dilihat dari sisi penyerapan tenaga kerja atau kesempatan kerja yang tersedia, maka
Indonesia dikatakan belum berhasil dalam membangun ekonominya. Sebab,
keberhasilan pembangunan ekonomi dan pendapatan per kapita saja. Faktor lain perlu
juga dilihat, seperti tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan.

Untuk mengatasi masalah pengangguran adalah dengan menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkesinambungan. Pertumbuhan ekonomi
yang berkualitas adalah pertumbuhan ekonomi yang mampu meneydiakan kesempatan
kerja yang cukup besar yaitu pertumbuhan ekonomi yang dipicu oleh banyaknya
investasi yang bersifat padat tenaga kerja, bukan yang bersifat padat modal. Di sisi lain,
ada kecenderungan bahwa belakangan ini pertumbuhan ekonomi Indonesia sebagian
besar bertumpu pada kegiatan konsumtif (konsumsi masyarakat). Hal tersebut tentu saja
harus segera dikoreksi dengan menerapkan pola pertumbuhan ekonomi yang secara
dominan digerakkan oleh investasi di sektor riil (Arsyad, 2010).

Analisis angkatan kerja dalam kaitannya dengan kondisi perekonomian
merupakan hal yang menarik untuk dilakukan karena tingkat dan pola partisipasi
angkatan kerja cenderung bergantung pada ketersediaan kesempatan kerja dan
perbedaan pada tuntutan memperoleh pendapatan antar kelompok penduduk. Modal
pembangunan yang penting untuk meningkatkan pertumbuhn ekonomi daerah selain
dari keuangan daerah adalah sumber daya manusia. Partisipasi aktif dari seluruh
masyarakat akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut yang dibisa di
lihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja (Wiranto dalam Najiah, 2013).

Ada beberapa komponen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, di
antaranya adalah belanja modal pemerintah dan investasi. Belanja modal pemerintah
secara umum dialokasikan untuk membangun sarana dan prasarana yang selanjutnya
diharapkan akan dapat mempertinggi intensitas kegiatan ekonomi. Kenaikan aktivitas
ekonomi kemudian diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang kemudian
akan memperbaiki kesejahteraan masyarakat. Selain itu, belanja modal pemerintah
dalam pelaksanaannya memerlukan tenaga kerja sehingga akan memperbesar
penyerapan tenaga kerja, yang berarti pengangguran akan menurun, lebih banyak orang
yang bekerja dan memperoleh penghasilan, yang pada akhirnya akan menuju pada
perbaikan kesejahteraan masyarakat.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk menganalisis pengaruh
langsung belanja modal dan investasi terhadap kesempatan kerja Provinsi Jambi periode
2000-2018; (2) untuk menganalisis pengaruh langsung belanja modal, investasi dan
kesempatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi periode 2000-2018;
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dan (3) untuk menganalisis pengaruh tidak langsung belanja modal dan investasi
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja di Provinsi Jambi periode
2000-2018.

METODE

Jenis data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data
sekunder dengan dokumen atau catatan yang menjadi sumber data. Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan histori yang telah tersusun dalam arsip
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Menurut Siregar (2010).

Metode analisis

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji
generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis dekriptif ini dilakukan
dengan pengujian hipotesis deksriptif. Uji statistik dalam analisis deskriptif bertujuan
untuk menguji hipotesis (pernyataan sementara) dari peneliti yang bersifat dekriptif
(Siregar, 2010).

Menurut Siregar (2010), tujuan akhir yang ingin dicapai dalam penelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif adalah menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antar variabel, memberikan
deksripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.

Alat analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis). Menurut Sugiyono (2017) Path anayisis digunakan untuk melukiskan dan
menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk
hubungan interaktif/ reciprocal).Melalui analisis jalur dapat digunakan untuk
mengetahui efek langsung dan tidak langsung dari satu variabel terhadap variabel yang
lain. Adapun persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = pyi X1+ pyaX2 + &
Z = pr1X1+ pr0X2 + &
Keterangan:

Z = Pertumbuhan ekonomi
Y = Kesempatan kerja
X1 = Belanja modal

X2 = Investasi

€ = Koefisien pengganggu

Adapun skema kerangka pemikirannya sebagai berikut:

Belanja modal ‘ 

Kesempatan Pertumbuhan
kerja ekonomi

Investasi /

\ 4

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran
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Uji hipotesis
Uji simulltan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Nilai F
dihitung dengan rumus (Riduwan & Kuncoro, 2013):

F= (n—k—1)R%yx;
- k(1-R2yxy)

Dimana :

R%yxk = R square

k = Jumlah variabel eksogen
n = Jumlah sampel

Uji parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Rumus t
hitung pada analisis regresi (Riduwan & Kuncoro, 2013) adalah :

[0):4
t, = ——
¥ Senx
Dimana :
pX = Koefisien jalur variabel x
Sepx = Standar error variabel x

Koefisien determinasi (R?
Digunakan untuk mengetahui besarnya perubahan variabel dependen yang
diterangkan oleh variabel independen, dengan rumus (Gujarati, 2003):
2 Y e
R4 = ——
(Y-v?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh langung belanja modal dan investasi terhadap kesempatan kerja

Pengujian persamaan sub-struktur | dilakukan untuk melihat pengaruh belanja
Menurut Riduwan dan Kuncoro (2013) apabila terdapat koefisien jalur diuji secara
keseluruhan ternyata ada variabel yang tidak signifikan, maka menggunakan model
trimming. Model trimming model yang digunakan untuk memperbaiki suatu model
struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan dari model variabel eksogen yang
koefisien jalurnya tidak signifikan. Walaupun ada satu, dua, atau lebih variabel yang
tidak signifikan, peneliti perlu memperbaiki model struktur analisis jalur yang telah
dihipotesiskan modal dan investasi terhadap kesempatan kerja Provinsi Jambi selama
tahun 2000-2018.

Tabel 2. Hasil koefisien jalur persamaan sub-struktur i

Variabel Coefficients  tsig F sig R?
Dari Ke (Beta)
X1 Y .082 .842 0.000 0.869
X2 .853 .050

Sumber: Data diolah, 2019
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Berdasarkan tabel diatas jika dilihat dari pengujian secara simultan (uji F)
diketahui bahwa nilai signifikansi F statistik sebesar 0,000 lebih kecil 0,05. Artinya
variabel belanja modal (X1) dan investasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kesempatan kerja (Y) di Provinsi Jambi. Selanjutnya pengujian secara
individual (uji t) diketahui bahwa nilai signifikansi t statistik variabel belanja modal
(X1) sebesar 0,082 lebih besar dari 0,05, sedangkan untuk variabel investasi (X2) nilai
signifikansi t statistik sebesar 0,050 sama dengan 0,05. Artinya koefisien jalur belanja
modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi
Jambi, sedangkan investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesempatan
kerja di Provinsi Jambi.

Dalam menjawab masalah penelitian yang pertama, proposisi hipotetik yang
diajukan tidak seutuhnya bisa diterima, sebab berdasarkan hasil pengujian koefisien
jalur yang diajukan diperoleh keterangan obyektif, bahwa koefisien jalur dari X2 secara
statistik bermakna (nilai signifikansi t statistik sama dengan 0,05), sementara koefisien
jalur yang secara statistik tidak bermakna adalah X1 terhadap Y (nilai signifikansi t
statistik besar dari 0,05). Dengan demikian perlu dilakukan perhitungan kembali untuk
melihat pengaruh satu variabel bebas tersebut. Berikut dapat dilihat hasil persamaan
sub-struktur | setelah dilakukan trimming:

Tabel 3. Hasil Koefisien Jalur Persamaan Sub-Struktur | Setelah Trimming

Variabel Coefficients tsig F sig R?
Dari Ke (Beta)
X2 Y 932 .000 0.000 0.869

Sumber: Data diolah,2019

Berdasarkan tabel diatas jika dilihat dari pengujian secara individual (uji t)
diketahui bahwa nilai signifikansi t statistik investasi (X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Artinya investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja
di Provinsi Jambi.

Diagram jalur hanya berisi satu variabel eksogen yaitu X2 dan satu variabel
endogen vyaitu Y, dengan hilangnya satu variabel eksogen dari diagram jalur maka
besarnya koefisien jalur akan berubah. Dengan demikian perhitungan harus diulang.
Hasil perhitungan regresi sebagai berikut.

Tabel 4. Ringkasan keofisien jalur persamaan sub-struktur i setelah trimming

Model Y = pyx2X2 + pyeir
R? 0.869
F sig. 0.000
: Coefficients .
Variabel Beta tsig.
X2 Y 932 .000

Sumber: Data diolah,2019

Berdasarkan tabel diatas diperoleh investasi (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kesempatan kerja (Y) di Provinsi Jambi, nilai signifikansi t statistik
lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai residu pYeir = 1 — 0,869 = 0,131 sehingga
diperoleh persamaan sub-struktur | sebagai berikut:

Y = pyaX2 + pyeis
Y =0,932X1 +0,131eiz
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Dari persamaan sub-struktur I, dapat dibuat kerangka hubungan kausal antara X2
terhadap Y sebagai berikut:

l

Kesempatan kerja

Investasi pyx2=0,932

\ 4

Gambar 2. Diagram jalur persamaan sub-struktur i setelah trimming

Dari diagram diatas dapat dihitung pengaruh langsung investasi (X2) terhadap
kesempatan kerja (Y). Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel eksogen yaitu X2
terhadap variabel endogen yaitu Y secara proporsional dapat dilihat pada tabel 5.6
berikut:

Tabel 5. Pengaruh langsung total persamaan sub-struktur i setelah trimming

Variabel Pengaruh
Langsung (%o) Tidak langsung (%) Total
X2 —-Y 0,932 - 0,932
eiy (0,131)%=0,172 - 0,172

Sumber: Data diolah, 2019

Atas dasar perhitungan di atas, dapat dikemukakan kekuatan investasi secara
langsung menentukan perubahan-perubahan kesempatan kerja di Provinsi Jambi sebesar
0,932.

Pengaruh langsung belanja modal, investasi dan kesempatan kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi

Pengujian persamaan sub-struktur Il dilakukan untuk melihat pengaruh belanja
modal, investasi dan kesempatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi
selama tahun 2000-2018.

Tabel 6. Hasil regresi persamaan sub-struktur ii
Variabel Coefficients

. . )
Dari Ke (Beta) tsig Fsig R
X1 Z -1,153 ,202 0,032 0,435
X2 2,577 ,019
Y -1,629 ,008

Sumber: Data diolah,2019

Berdasarkan tabel diatas jika dilihat dari pengujian secara simultan (uji F)
diketahui bahwa nilai signifikansi F statistik sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05. Artinya
variabel belanja modal (X1), investasi (X2) dan kesempatan kerja (YY) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Z) Provinsi Jambi. Selanjutnya
pengujian secara individual (uji t) diketahui bahwa nilai signifikansi t statistik variabel
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X1 sebesar 0,202 lebih besar dari 0,05, nilai signifikansi t statistik variabel X2 sebesar
0,019 lebih kecil dari 0,05, dan nilai signifikansi t statistik variabel Y sebesar 0,008
lebih kecil dari 0,05. Artinya koefisien jalur belanja modal secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi, sedangkan
investasi dan kesempatan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi.

Dalam menjawab masalah penelitian yang pertama, proposisi hipotetik yang
diajukan tidak seutuhnya bisa diterima, sebab berdasarkan hasil pengujian koefisien
jalur yang diajukan diperoleh keterangan obyektif, bahwa koefisien jalur dari X2 dan Z
secara statistik bermakna (nilai signifikansi t statistik kecil dari 0,05), sementara
koefisien jalur yang secara statistik tidak bermakna adalah X1 terhadap Z (nilai
signifikansi t statistik besar dari 0,05). Dengan demikian perlu dilakukan perhitungan
kembali untuk melihat pengaruh dua variabel bebas tersebut.Berikut dapat dilihat hasil
persamaan sub-struktur 1l setelah dilakukan trimming:

Tabel 7. Hasil koefisien jalur persamaan sub-struktur 1l setelah trimming

Variabel Coefficients : . )
. tsig F sig R
Dari Ke (Beta)
X2 z 1,487 ,015 0,025 0,368
Y -1,665 ,008

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas jika dilihat dari pengujian secara individual (uji t)
diketahui bahwa nilai signifikansi t statistik investasi (X2) sebesar 0,015 lebih kecil dari
0,05 dan nilai signifikansi t statistik kesempatan kerja (Y) sebesar 0,008 lebih kecil dari
0,05, artinya investasi dan kesempatan kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi.

Diagram jalur ada dua variabel eksogen yaitu X2 dan Y dan satu variabel endogen
yaitu Z, dengan hilangnya satu variabel eksogen dari diagram jalur maka besarnya
koefisien jalur akan berubah. Dengan demikian perhitungan harus diulang. Hasil
perhitungan regresi sebagai berikut.

Tabel 8. Ringkasan keofisien jalur persamaan sub-struktur Il setelah trimming

Model 7= pzx2X2 + psz +pz€i2

R? 0,368

F sig. 0,025

Variabel Coefficients t sig.
Beta

X2 z 1,487 ,015

Y -1,665 ,008

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan tabel diatas diperoleh investasi (X2) dan kesempatan kerja (YY) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Z) di Provinsi Jambi,
nilai signifikansi t statistik lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai residu pYeir = 1 —
0,368 = 0,632 sehingga diperoleh persamaan sub-struktur Il sebagai berikut:

Z = pz2X2 + pzyY + pzeiz

Z=1,487X2 - 1,665Y + 0,632¢i>

Dari persamaan sub-struktur Il, dapat dibuat kerangka hubungan kausal antara X2
dan Y terhadap Z sebagai berikut:
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Investasi
sit=
pzx 87
Pertumbuhan Ekonomi (2)
Kesempatan Kerja y&/

Gambar 3. Diagram jalur persamaan sub-struktur ii setelah trimming

Dari diagram diatas dapat dihitung pengaruh langsung investasi (X2) dan
kesempatan kerja () terhadap pertumbuhan ekonomi (Z). Untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel eksogen yaitu X2 dan Y terhadap variabel endogen yaitu Z secara
proporsional dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:

Tabel 9. Pengaruh langsung dan pengaruh total persamaan sub-struktur |1

) Pengaruh
Variabel -
Langsung (%o) Tidak Langsung (%) Total
X2—7Z 1,487 =(1,487)x(-1,665)=-2,476 -0,989
Y—>Z -1,665 - -1,665
€1 (0,632)?=0,399 - 0,339

Sumber: Data diolah 2019

Atas dasar perhitungan di atas, dapat dikemukakan bahwa investasi secara
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 1,487, sedangkan besarnya pengaruh
langsung kesempatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi sebesar -
1,665. Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui kesempatan kerja sebesar -2,476.

Pengaruh tidak langsung belanja modal dan investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui kesempatan kerja

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui besarnya pengaruh tidak langsung variabel
independen terhadap variabel dependen. Investasi memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi sebesar -2,476. Sedangkan belanja
modal tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jambi.

Setelah ditemukan koefisien jalur pada variabel bebas yang mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat kepada kedua persamaan struktural, maka dapat dibentuk
skema path analysis (analisis jalur) dengan cara penggabungan dua persamaan
struktural tersebut.

0,131 0,632
Investasi l
x2=0,932
pyeeh Pertumbuhan
Ekonomi
Kesempatan kerja >
pzy=-1,665

Gambar 4. Model akhir skema path analysis
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara simultan belanja modal dan investasi berpengaruh signifikan terhadap
kesempatan kerja di Provinsi Jambi selama periode 2000-2018, sedangkan secara
parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi
Jambi adalah variabel investasi. Besarnya pengaruh langsung investasi terhadap
kesempatan kerja di Provinsi Jambi sebesar 0,932.

Secara simultan belanja modal, investasi dan kesempatan kerja berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi selama periode 2000-2018,
sedangkan secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jambi adalah variabel investasi dan kesempatan kerja. Besarnya
pengaruh langsung investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi adalah
1,487 dan besarnya pengaruh langsung kesempatan Kkerja terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jambi adalah -1,665.

Secara tidak langsung investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jambi melalui kesempatan kerja, sedangkan belanja modal secara tidak
langsung tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja.

Saran

Dampak belanja modal dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
kesempatan kerja, menunjukkan hasil yang berbeda untuk berbagai penelitian. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, penelitian sebaiknya mencakup rentang
waktu sekitar 20 atau 30 tahun. Oleh karenanya, penulis menyarankan bagi yang tertarik
dengan kajian ini, untuk menggunakan rentang waktu yang lebih panjang. Kemudian
memasukkan variabel-variabel lain yang mempunyai teori keterkaitan terhadap variabel
kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi, sehingga cakupan penelitian lebih luas
dan dalam melakukan uji asumsi klasik lebih signifikan.

Diharapkan pemerintah Provinsi Jambi untuk dapat meningkatkan kesempatan
kerja dengan cara meningkatkan investasi baru di Provinsi Jambi sehingga dapat
menciptakan lapangan kerja baru dengan begitu pertumbuhan ekonomi akan meningkat.

Diharapkan belanja modal lebih ditekankan pada upaya penciptaan kondisi
ekonomi lebih stabil dan kondusif bagi proses pemulihan ekonomi dengan tetap
memberikan stimulus bagi pertumbuhan ekonomi daerah.
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